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	Deskripsi Ringkas
	:
	Pada matakuliah ini diberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai bahasa komputer dan penerapan konsep dasar pemrograman berorientasi objek. Kajian meliputi fitur utama paradigma pemrograman berorientasi objek, perbedaan paradigma OO dengan prosedural, konsep kelas dan objek, enkapsulasi, pointer, virtual class dan polymorphism, serta eksplorasi penerapan paradigma OO dalam studi kasus. Pada kuliah ini mahasiswa diperkenalkan konsep OO dengan bahasa pemrograman C++. 

	Capaian Pembelajaran
	:
	1. Mahasiswa mampu memahami dan paradigma pemrograman berorientasi objek dan membedakan fitur utama PBO dengan pemrograman prosedural.
2. Mahasiswa mampu memprogram, menguji, dan debugging dalam bahasa C++ .
3. Mahasiswa mampu menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan solusi berorientasi objek dalam studi kasus.

	Buku Acuan
	:
	1. Savitch, Walter. 2006. Problem Solving with C++: 6th Edition. Pearson International Edition.



	SESI
	KEMAMPUAN

AKHIR
	MATERI 

PEMBELAJARAN
	BENTUK PEMBELAJARAN 
	SUMBER 
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memahami sejarah dan fitur paradigma pemrograman berorientasi objek (PBO)
	Introduction To Object Oriented Programming

· Origin of C++

· OO main features

· OO vs Procedural

· Compiling and Running a C++ Program
	1. Contextual Instruction (Tatap Muka)

	1. (Savitch) Chapter 1

	Mahasiswa menjelaskan fitur paradigma pemrograman berorientasi objek (PBO) dibandingkan dengan pemrograman prosedural dengan baik

	2
	Mahasiswa mampu memahami fitur dasar enkapsulasi pada PBO
	Encapsulation:

· Classes, Variables, and Functions

· Constructor for initialization

· Access of class member (private-protected-public)

Practicum: Separate compilation and namespaces
	1. Contextual Instruction (Tatap Muka)
2. Problem-based Learning
	1. (Savitch) Chapter 10
	Mahasiswa mampu menjelaskan komponen class dan fungsi constructor dengan baik disertai contoh

	3
	Mahasiswa mampu memahami fitur dasar enkapsulasi pada PBO
	Encapsulation (case study):

· Protecting object integrity

· Bundling the data with the operations on the data
	1. Contextual Instruction (Tatap Muka)
2. Problem-based Learning
	1. Savitch) Chapter 10

	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan enkapsulasi dan menjelaskannya dalam studi kasus dengan baik

	4
	Mahasiswa mampu memahami variabel pointer dan manajemen memory
	Pointers

· Pointers variables

· Basic memory management

· Static variables and automatic variables

· Arrays and Pointer Variables
	1. Contextual Instruction (Tatap Muka)
2. Problem-based Learning
	1. (Savitch) Chapter 9
	Mahasiswa mampu menjelaskan variabel pointer dan manajemen memory dengan baik disertai dengan contoh

	5
	Mahasiswa mampu memahami manajemen memory dalam penggunaan class
	Classes and Dynamics Arrays

· Destructors

· Copy Constructors

· Overloading the assignment operator
	1. Contextual Instruction (Tatap Muka)
2. Problem-based Learning
	1. (Savitch) Chapter 11
	Mahasiswa mampu menjelaskan manajemen memory dalam penggunaan class dengan baik disertai dengan contoh

	6
	Mahasiswa mampu memahami konsep pewarisan dan aplikasinya dalam C++
	Inheritance basic

· Derived class

· Constructor in derived class

· Redefinition of member functions

· Overriding vs overloading
	1. Contextual Instruction (Tatap Muka)
2. Problem-based Learning
	1. (Savitch) Chapter 15
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep pewarisan dan aplikasinya dalam C++ dengan baik disertai dengan contoh

	7
	Mahasiswa mampu memahami konsep pewarisan dan aplikasinya dalam C++
	Inheritance details

· Member that are not inherited
· Assignment operators and copy constructor in derived class
	1. Contextual Instruction (Tatap Muka)
2. Discovery Learning
	1. (Savitch) Chapter 15
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep pewarisan dan aplikasinya dalam C++ dengan baik disertai dengan contoh

	8
	Mahasiswa mampu memahami konsep polymorphism dan aplikasinya dalam C++
	Polymorphism

· Late binding

· Virtual function in C++

· Extended type compatibility
	1. Contextual Instruction (Tatap Muka)
2. Discovery Learning
	1. (Savitch) Chapter 15
	Mahasiswa mampu menjelaskan konsep polymorphism dan aplikasinya dalam C++ dengan baik disertai dengan contoh

	9
	Mahasiswa mampu memahami penerapan exception handling dalam C++
	Exception Handling

· Why handling exception

· Exception class
	1. Contextual Instruction (Tatap Muka)
2. Problem-based Learning
	1. (Savitch) Chapter 15
	Mahasiswa mampu menerapkan exception handling dalam C++ secara tepat

	10
	Mahasiswa mampu memanfaatkan STL dalam studi kasus
	Standard Template Library
	1. Contextual Instruction (Tatap Muka)
2. Problem-based Learning
	1. (Savitch) Chapter 16
	Mahasiswa memanfaatkan STL dalam studi kasus secara tepat

	11
	Mahasiswa mampu memanfaatkan STL dalam studi kasus
	Standard Template Library
	1. Contextual Instruction (Tatap Muka)
2. Problem-based Learning
	1. (Savitch) Chapter 16
	Mahasiswa memanfaatkan STL dalam studi kasus secara tepat

	12
	Mahasiswa mampu menganalisis, merancang, dan menerapkan konsep OO dalam studi kasus
	Class Presentation

Presentasi Tugas Kelompok (2)
	1. Project based learning
2. Review and Feedback
	All course materials
	Mahasiswa menganalisis, merancang, dan menerapkan konsep OO dalam studi kasus secara tepat

	13
	Mahasiswa mampu menganalisis, merancang, dan menerapkan konsep OO dalam studi kasus
	Class Presentation

Presentasi Tugas Kelompok (2)
	1. Project based learning
2. Review and Feedback
	All course materials
	Mahasiswa menganalisis, merancang, dan menerapkan konsep OO dalam studi kasus secara tepat

	14
	Mahasiswa mampu menganalisis, merancang, dan menerapkan konsep OO dalam studi kasus
	Course Review
	1. Group discussion
	All course materials
	Mahasiswa mampu menganalisis, merancang, dan menerapkan konsep OO dalam studi kasus secara tepat


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSEDUR
	BENTUK
	SEKOR > 77 

( A / A-)
	SEKOR  > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C / C+ )
	SEKOR > 45

( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Post test
	MIDTERM EVALUATION (UTS)
	Mahasiswa mampu menjelaskan fitur utama paradigma OO dan membandingkan minimal 3 fitur paradigma pemrograman berorientasi objek (PBO) dengan pemrograman prosedural dengan baik disertai dengan contoh
	Mahasiswa mampu menjelaskan fitur utama paradigma OO atau membandingkan minimal 3 fitur paradigma pemrograman berorientasi objek (PBO) dengan pemrograman prosedural dengan baik disertai dengan contoh
	Mahasiswa mampu menjelaskan fitur utama paradigma OO atau membandingkan minimal 3 fitur paradigma pemrograman berorientasi objek (PBO) dengan pemrograman prosedural tidak disertai contoh
	Mahasiswa belum dapat menjelaskan fitur utama paradigma OO
	Mahasiswa tidak menjelaskan fitur utama paradigma OO
	5

	2
	Post test
	FINAL TERM EVALUATION

(UAS)
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan konsep OOP dalam studi kasus yang diangkat dari ide sendiri dan dapat menjelaskan contoh kasus lainnya
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan konsep OOP dalam studi kasus yang diangkat dari ide sendiri namun tidak dapat menunjukkan contoh kasus lainnya
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan konsep OOP dalam studi kasus yang diadopsi dari literatur
	Mahasiswa belum memahami konsep dasar OOP (class, attribute, method)
	Mahasiswa tidak menjelaskan konsep dasar OOP
	15

	3
	Post test

	MIDTERM EVALUATION (UTS)
	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan enkapsulasi dan menjelaskannya dalam studi kasus yang diangkat dari ide sendiri dan dapat menjelaskan contoh kasus lainnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan enkapsulasi dan menjelaskannya dalam studi kasus yang diangkat dari ide sendiri namun tidak dapat menunjukkan contoh kasus lainnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan tujuan enkapsulasi dan menjelaskannya dalam studi kasus yang diadopsi dari literatur
	Mahasiswa belum mampu menjelaskan tujuan enkapsulasi
	Mahasiswa tidak menjelaskan tujuan enkapsulasi
	10

	4
	Post test
	MIDTERM EVALUATION (UTS)
	Mahasiswa mampu menjelaskan variabel reference dan tujuan penggunaan pointer dengan baik disertai dengan contoh yang diangkat dari ide sendiri dan dapat menjelaskan contoh kasus lainnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan variabel reference dan tujuan penggunaan pointer dengan baik disertai dengan contoh yang diangkat dari ide sendiri namun tidak dapat menunjukkan contoh kasus lainnya
	Mahasiswa mampu menjelaskan variabel reference dan tujuan penggunaan pointer dengan baik disertai dengan contoh yang diadopsi dari literatur
	Mahasiswa belum mampu menjelaskan variabel reference dan tujuan penggunaan pointer
	Mahasiswa tidak menjelaskan variabel reference dan tujuan penggunaan pointer
	5

	5
	Post test
	MIDTERM EVALUATION (UTS)
	Mahasiswa mampu menjelaskan manajemen memory dalam penggunaan class dan mengaplikasikan fungsi destruktor secara tepat dalam studi kasus
	Mahasiswa mampu menjelaskan manajemen memory dalam penggunaan class dan mengaplikasikan fungsi destruktor secara kurang tepat dalam studi kasus
	Mahasiswa menjelaskan manajemen memory dalam penggunaan class sesuai literatur namun tidak dapat mengaplikasikan fungsi destruktor pada studi kasus
	Mahasiswa belum dapat menjelaskan manajemen memory dalam penggunaan class
	Mahasiswa tidak menjelaskan manajemen memory dalam penggunaan class
	5

	6-7
	Post test
	FINAL TERM EVALUATION

(UAS)
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan konsep inheritance dalam studi kasus yang diangkat dari ide sendiri dan dapat menjelaskan contoh kasus lainnya
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan konsep inheritance dalam studi kasus yang diadopsi dari literatur dan dapat menjelaskan contoh kasus lainnya
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan konsep inheritance dalam studi kasus yang diadopsi dari literatur namun tidak dapat menunjukkan contoh kasus lainnya
	Mahasiswa belum memahami konsep dasar inheritance 
	Mahasiswa tidak memahami konsep dasar  inheritance 
	5

	8
	Post test
	FINAL TERM EVALUATION

(UAS)
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan konsep polymorphism dalam studi kasus yang diangkat dari ide sendiri dan dapat menjelaskan contoh kasus lainnya
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan konsep polymorphism dalam studi kasus yang diadopsi dari literatur dan dapat menjelaskan contoh kasus lainnya
	Mahasiswa dapat mengaplikasikan konsep polymorphism dalam studi kasus yang diadopsi dari literatur namun tidak dapat menunjukkan contoh kasus lainnya
	Mahasiswa belum memahami konsep dasar polymorphism
	Mahasiswa tidak memahami konsep dasar  polymorphism
	5

	9
	Post test
	GROUP ASSIGNMENT
	Mahasiswa mampu menerapkan exception handling dalam C++ secara tepat
	Mahasiswa mampu menjelaskan penggunaan exception handling dalam C++ 
	Mahasiswa mengetahui penggunaan exception handling dalam C++ 
	Mahasiswa belum memahami penggunaan exception handling dalam C++
	Mahasiswa tidak memahami penggunaan exception handling dalam C++
	10

	10-11
	Post test
	GROUP ASSIGNMENT
	Mahasiswa memanfaatkan STL dalam studi kasus secara tepat
	Mahasiswa dapat melakukan problem solving dengan menerapkan konsep OOP dalam studi kasus yang diadopsi dari literatur dan dapat menjelaskan penerapannya dalam kasus lainnya
	Mahasiswa dapat melakukan problem solving dengan Java namun belum dapat menerapkan konsep OOP secara tepat dalam studi kasus
	Mahasiswa belum memahami konsep dasar OOP (class, attribute, method)
	Mahasiswa tidak memahami konsep dasar OOP
	10

	12-14
	Post test
	GROUP ASSIGNMENT
	Mahasiswa mampu menganalisis, merancang, dan menerapkan konsep OO dalam studi kasus
	Mahasiswa mampu menganalisis, merancang, dan menerapkan konsep OO dalam studi kasus
	Mahasiswa mampu menganalisis, merancang, dan menerapkan konsep OO dalam studi kasus
	Mahasiswa mampu menganalisis, merancang, dan menerapkan konsep OO dalam studi kasus
	Mahasiswa mampu menganalisis, merancang, dan menerapkan konsep OO dalam studi kasus
	20


Komponen Penilaian:

Kehadiran
: 10 % 
Tugas 
: 40 % 
UTS 
: 25 %

UAS
: 25 %
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